BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa meskipun dengan adanya keberagaman yang ada
pada sebuah perkampungan masyarakatnya bisa saling terbuka, toleransi, dan
menghormati antar masyarakat yang berbeda keyakinan. Maka dari hal itu semoga
bisa kita jadikan sebagai role model atau teladan bahwa meskipun dalam
bermasyarakat kita harus tetap saling menghormati dan menjunjung tinggi nilai
persatuan dan gotong royong antar masyarakat, tidak menjadikan perbedaan sebagai
sebuah konflik atau perpecahan. Dengan adanya beberapa penjelasan di atas melalui
beberapa poin simpulan di bawah ini semoga dapat memberikan kita semua
wawasan lebih luas dan menyeluruh, diantaranya:

1. Pandangan beberapa masyarakat Kampung Pancasila terkait Nilai-nilai
Nasionalisme yang ada di Desa Gaprang sudah terbuka dan cukup memahami
sehingga merespon dengan positif terkait apa makna dari sebuah Nilai
Nasionalisme yang mana setiap individu harus sadar akan rasa Nasionalisme
yang tanpa disadari sudah tertanam dalam tiap diri individu tersebut. Dengan
merasakan perubahan positif dalam menjalani kehidupan bermasyarakat seperti
meningkatnya kebersamaan ketika ada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
Desa Gaprang, dengan saling menghormati antar masyarakat yang berbeda
keyakinan seperti antar agama Islam, Kristen, dan Hindu, selain itu memberikan

keamanan kepada masyarakat yang sedang merayakan hari raya seperti ketika



umat Islam menjalankan Salat Hari Raya masyarakat lainnya yang beragama
Kristen dan Hindu juga ikut menjaga dan memberikan keamanan supaya ibadah
salat hari raya berjalan dengan lancar dan aman sampai selesai, begitupun ketika
umat Kristen dan Hindu merayakan hari natal dan hari raya nyepi masyarakat
yang beragama Islam juga ikut turut membantu keamanan supaya selama proses
ibadah berjalan dengan lancar dan aman. Masyarakat Kampung Pancasila juga
turut menyambut dengan tangan terbuka dalam berbagai sosialisai dan program
nilai-nilai Pancasila, terutama dalam hal toleransi, gotong royong, dan menjaga
kerukunan, seperti adanya perlombaan Kampung Pancasila selurunh masyarakat
menyambut dengan baik. Dengan adanya penobatan Kampung Pancasila maka
masyarakat setempat menganggap bahwa penobatan Kampung Pancasila yang
diberikan ini dapat menjadi sebuah teladan dan inspirasi dalam penerapan nilai-
nilai Pancasila, serta juga sebagai pengingat pentingnya hidup berbangsa dan
bernegara dengan dasar nilai Nasionalisme yang kuat. Masyarakat Kampung
Pancasila juga berharap supaya kebiasaan dan sikap yang bersumber dari nilai-
nilai Pancasila dapat terus dipertahankan dan diwariskan kepada generasi
selanjutnya, sehingga Nilai Nasionalisme tetap terjaga di tengah dinamika
perubahan zaman.

. Implementasi Nilai-nilai Nasionalisme yang dilakukan di Desa Gaprang
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar sudah di implementasikan sejak lama
sebelum adanya penobatan Kampung Pancasila, sehingga tanpa disadari Hal ini
juga sudah berjalan cukup nyata dan efektif dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat Desa Gaprang baik dalam lingkup keluarga, sekolah, masyarakat.



Nilai-nilai Nasionalisme di Implementasikan oleh Kampung Pancasila melalui
berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang mencerminkan semangat
kebangsaan seperti Praktik Toleransi antarumat beragama yang dilakukan oleh
masyarakat Kampung Pancasila yang mana dalam satu ruas jalan terdapat tiga
tempat ibadah yang lokasinya berdampingan yaitu ada Masjid, Gereja, dan Pura.
mereka bisa menerima perbedaan keyakinan tersebut dengan hidup rukun dan
saling menghormati. Adapun kegiatan rutin yang diadakan setiap hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dengan mengadakan sebuah agenda berhari-
hari dari proses jamasan, malam tirakatan, upacara bendera, lomba-lomba,
sampai pada acara puncak yaitu pagelaran wayang, wujud Implementasi inilah
dapat dinyatakan sebagai bagian dari identitas bangsa karena menerima adanya
perbedaan.
B. Saran
Penulisan skripsi ini sudah dilakukan oleh penulis dengan cara sebaik mungkin
dari apa yang sudah diperoleh dan dipahami penulis sendiri. Semoga dengan adanya
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penulisan skripsi yang sudah dipaparkan
oleh peneliti bisa menjadi penunjang pengetahuan bagi para pembaca atau
pendengar agar lebih efisien dan mudah dipahami. Dan penulis berharap semoga
pemaparan materi isi materi dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
manfaat bagi yang membaca dan pendengar dalam memahami Nilai-nilai
Nasionalisme. Untuk itu penulis berharap bagi para pembaca dan peneliti lainnya
agar berkenan memberikan tanggapan, masukan dan kritikan terkait dengan hasil

pembahasan yang ada dalam penelitian ini.



